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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan audit kecurangan, 

beban kerja, dan etika profesi terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 67 (enam puluh tujuh) responden yang 

tersebar di 16 ( enam belas) Kantor Akuntan Publik di wilayah DI Yogyakarta, 

Surakarta, dan Semarang. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis menggunakan 

regresi linier berganda, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelatihan audit kecurangan berpengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan. 

2. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

3. Etika Profesi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memilik keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

1. Kesulitan dalam mencari responden karena banyak KAP di wilayah DI 

Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang yang tidak menerima penyebaran 

kuesioner penelitian. 
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2. Proses pengumpulan data yang dilakukan pada KAP di wilayah DI 

Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang membutuhkan waktu yang cukup 

lama disebabkan situasi pandemi.  

3. Dapat terjadi bias dalam jawaban dikarenakan responden didominasi oleh 

junior auditor dan senior auditor serta instrumen kueisoner yang normatif 

4. Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan peneliti tidak bisa mengawasi 

secara langsung dalam proses pengisian kuesioner. Ini mengakibatkan 

kemungkinan responden mengisi kuesioner tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya 

5. Penelitian hanya terbatas pada 3 (tiga) variabel saja. Hasil pada Adjusted R2 

menunjukkan bahwa ada factor - faktor lain diluar penelitian ini yang 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

5.3. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi terutama pada 

variabel pelatihan audit kecurangan, dan etika profesi yang berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Dengan adanya 

penelitian ini para auditor diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam mendeteksi kecurangan melalui pelatihan audit kecurangan serta 

penerapan etika profesi. Pelatihan audit kecurangan yang sering dan berkualitas 

memberikan keunggulan dalam menemukan kecurangan. Pengetahuan serta 

ketrampilan auditor akan semakin meningkat. Auditor yang menerapkan etika 

profesi dalam menjalankan tugas mampu menganalasis laporan keuangan 
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secara benar dan tepat serta jujur karena terbebas dari pengaruh pihak manapun 

sehingga hasil dari analisis sesuai dengan kenyataan.  

5.4. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis 

memiliki beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk peneliti selanjutnya : 

1. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa 

dapat menambahkan variabel lain dikarenakan masih banyak variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 

namun tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2. Menambah sampel dan memperluas area penelitian agar hasil penelitian 

lebih akurat 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendampingi secara langsung 

pengisian kuesioner oleh responden agar dapat menjelaskan lebih detail dan 

mampu menghasilkan hasil yang akurat. 
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